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U\J$IfrTJ
Dengan menyebut nama Allah

yang Maha Pemurah lagi Maha
Penyayang.

Ketahuilah, s€moga Allah
senantiasa memberi rahmat kepada
Anda:
o Bahwa sesungguhnya tauhid
adalah mengesakan Allah
Subhanahu Wa Ta'ala dalam
beribadah.

Dan tauhid ini adalah agama
para rasul yang Allah utus mereka
membawa agama itu ke segenap
hamba-hamba-Nya.

Rasul yang pertama adalah
Nuh 'alaihissala m.

Allah mengutus Nuh kepada
kaumnya tatkala mereka berlebih-
lebihan kepada orang-orang shalih
mereka seperti: Wadd, Suwa',
Yaghuts, Y?'uq, Nasr.

Adapun rasul terakhir
adalah Muhammad shallallahu



'alaihi wasallam, Beliaulah yang
menghancurkan patung orang-orang
shalih tersebut.

Allah mengutusnya kepada
kaum yang senantiasa beribadah,
menunaikan haji, bersedekah, serta
banyak berdzikir kepada Allah.

Tetapi mereka menjadikan
debagian makhluk sebagai perantara
antara mereka dengan Allah.

Mereka berdalih . kami ingin
agar mereka lebih mendekatkan
kami kepada Allah, kami ingin
syafa'at mereka di sisi Allah.
Sedang para perantara itu terdiri dari
para malaikat, ls?, Maryam dan
orang-orang shalih lainnya.

Maka Allah mengutus Nabi
Muhammad shallallahu 'alaihi
wasallam:

agar memperbaharui agama bapak
mereka, lbrahim 'alaihis salaffi,

- serta mengabarkan bahwa
taqarrub dan keyakinan itu hanya
hak Allah semata. Kedue nya tidak
patut bagi selain Allah, meskipun
sedikit, baik kepada malaikat yang
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didekatkan (kepada Allah), nabi
yang diutus, apa lagi kepada selain
mereka.

o Demikianlah semestinya, orang- r_orangmusyrikpun: .lx'io'ilBersaksi bahwa hanya Allah
yang Maha Pencipta, tidak ada
sekutu bagi-Nya, dan Maha Pemberi
rizki. Tidak ada yang memberi rizki
kecuali Dia, tidak ada yang
menghidupkan dan mematikan
kecuali Dia, dan tidak ada yang
mengurusi segala perkara kecuali
Dia, dan bahwasannya seluruh langit
yang tujuh berikut isinya dan
segenap bumi yang tujuh berikut
isinya adalah hamba-hamba-Nya
serta berada di bawah aturan dan
kekuasaan-Nya.
r Jika Anda menginginkan dalil

bahwa orang-orang musyrik yang
diperangi Rasulullah shallallahu
'alaihi wasallam itu bersaksi
demikian, maka bacalah firman
Allah:



efr,;^,6-tr, iAiG
{ti L}j c#\ i t;:i Ui fr,ii,ti;'€a\
{i\ ft,'atifi6, j;Jiifia

{ 'bfil
Artinya: "Katakanlah: "Siapa yang
memberi rizki kepadamu dari langit
dan bumi, atau siapa yang kuasa
[mencipta ka n] pendenga ra n da n
penglihatan, dan siapa yang
mengeluarkan yang mati dari yang
hidup, dan siapa yang mengatur
segala urusan?' Maka mereka akan
menjawab :'Allah'. ltla ka kataka nlah :
"Menga pa ka mu tida k berta kwa
[kepada-Nya]'n .

<r;i;:,:;1 gtia.ut JJif #"i, F
U;.S,@F 6rfi{;S;ht#3@

liii ,FJi {; gai elLdr

'LU 
S @,citi i3 3";" 6J-,&

{i3;; ,.Ii }

';\i1

' Qs. Yunus: 3l



64,, t|
8\i ,J,

*& 3G-{J U.fr ri;' :F LF&
';', <Jfu @ t-c: '3-L

{@ ('i:3
Artinya i "Katakanlah: "Kepunyaan
siapa bumi ini dan semua yang ada
padanyo, jika kamu mengetahui?'
Mereka menjawab: "Kepunyaan
Allah". Katakanlah: "Maka apakah
kamu tidak ingat?" Katakanlah:
"Siapa yang mempunyai langit yang
7 dan yang mempunyai 'Arsy yang
besa r?" Mereka menjawab:
"Kepunyaa n Allah". Kataka nlah:
"Mengapa kamu tidak bertakwa?"
Katakanlah: "Siapa yang ditangan-
Nya berada kekuasaan atas segala
sesuatu sedang Dia melindungi,
teta pi tidak ada ya ng da pat
dilindungi dari fadzab| Nya, iika
kamu mengetahui?" Mereka akan
menjawab: "Kepunyaan Allah".
Katakanlah: "[Kalau demikian],
maka dari ialan mana kamu



ditipu?'i2. dan masih banyak lagi
ayat-ayat yang lain.

Jika telah jelas bagi anda,
bahwa sesungguhnya mereka
(orang-orang musyrik) mengakui hal
tersebut (tauhid rububiyah), tetapi
hal ini belum dapat memasukkan
mereka dalam (jenis) tauhid yang
menjadi tujuan dakwah Rasulullah
shallallahu'alaihi wasallam.

Dan telah anda ketahui pula bahwa
tauhid yang mereka ingkari itu
adalah tauhid ibadah, yang oleh
orang-orang musyrik pada zaman
kita mereka namakan " al-i'tiqad".
o Dan adalah mereka :

- berdo'a kepada Allah sepanjang
siang dan malam;
- kemudian diantara mereka ada

yang berdo'a kepada para malaikat :

,/ karena keshalihan
{ dan kedekatannya dengan

Allah sehingga bisa memberi
syafa'at kepada mereka.

t 
QS.Al Mukminun: 84-89
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- atau ada juga yang berdo'a
kepada orang-orang shalih, Latta
misalnya;

- atau nabi seperti Nabi 'lsa
'a la ihissa la m.
o Dan Anda tahu bahwasanya

Rasululf ah shallaltahu 'alaihi
wasallam:

- . memerangi mereka karena jenis
kemusyrikan ini

dan mengajak agar mengikhlaskan
ibadah hanya untuk Aflah semata
sebagaiman a firman Alfah ta'ala:

.{ ij.t'^-'! -*i ni'}i-"-+i:'6!r'-:;,,f }/'
{,e

Artinya: "Hanya bagi Atlah-tah [hak
mengabulkanl do'a yang benar. Dan
berha la-berha la ya ng mereka

{,,:A;'lt'tii#}
Artinya: "Maka janganlah kamu
menyembah seorangpun di
dalamnya disamping [menyembah]
Allah'u.

' es. Al Jin: l g



sembah selain Allah tidak daPat
memperkenankan sesuatuPun bagi
mereka...'{, (QS. Ar Ra'd: L4)

o Dan sudah jelas bagi Anda bahwa
Rasulullah shallallahu 'alaihi
wa sa I la m memerangi mereka,

ditujukan kepada Allah semata,

hanya untuk Allah,

Allah,

hanya kepada Allah

ditujukan hanya kePada Allah
semata.

o Dan anda pun tahu:
- bahwa pengakuan mereka

terhadap tauhid rububiYah saja
tidak dapat memasukkan mereka
kepada lslam,

- dan bahwa tujuan mereka kePada
para malaikat, nabi atau Para wali

o 
es. Ar Ra'd: 14
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agar mendapatkan syafa'at dan
ta qa rrub (kedekatan) kepada
Allah, hal inilah yang membuat
darah dan harta mereka halal.

Jika Anda telah mengetahui
semua itu, maka Anda telah
mengetahui tauhid yang diserukan
oleh para rasuf , dan tauhid yang
diingkari oleh orang-orang musyrik.

Tauhid yang dimaksud
itulah makna dari kalimat " laa
ilaaha illallah"
. Adapun pengertian " ilah" bagi

orang-orang musyrik itu, adalah
yang dituju karena perka ra-
perkara ini lsyafa'at dan
kedekatan kepada AllahJ, baik
berupa malaikat, nabi, wali, pohoh,
kuburan, atau jin;

mereka tidak memaksudkan
" ilah" disini sebagai:

Yang menciptak?r, memberi
tizki dan yang mengatur, sebab
mereka mengetahui bahwa hal itu
hanya hak Allah semata,
sebagaimana yang telah saya
paparkan dimuka.

lt



Tetapi yang mereka maksud
dengan " ilah" adalah sebagaimana
yang dimaksud oleh orang-orang
musyrik di zaman kita dengan lafadz
sayyid.

Lalu Nabi Muhammad
shallallahu 'alaihi wasallam
mendatangi mereka untuk mengajak
mereka kepada kalimat tauhid, yaitu
" Laa tlaha llallah" (tidak ada
sesembahan yang haq kecuali
Allah).
o Dan yang dimaksud dengan
kalimat ini adalah makna
sebenarnya, bukan sekedar
lafadznya saja.

Orang-orang kafir Yang
bodohpun mengerti, bahwa Yang
dimaksud Nabi shallallahu 'alaihi
wasallam dengan kalimat itu adalah :

mengesakan Allah dengan selalu
bergantung kepada-Nya,
- serta mengingkari
- dan berlepas diri dari segala
sesuatu yang disembah selain Allah.

Maka ketika Nabi shallallahu
'alaihi wasallam memerintahkan,

t2



ucapkanlah: " Laa tlaha lllallah" (tidak
ada sesembahan yang haq kecuali
Allah), orang musyrik malah
menjawab:

.{ 5e!fiffi
Artinya: "Mengapa ia menJazttKan
sesembaha n-sesemba ha n itu
sesembahan yang satu saja?
sesungguhnya ini benar-benar suatu
hal yang mengherankan"s.

Jika Anda telah mengetahui
bahwa orang-orang kafir yang
bodohpun memahami hal itu,
o ffiaka sangat mengherankan jika

ada orang yang mengaku muslim :

tetapi tidak mengetahui tafsir dari
kalimat " Laa llaha tllallah" yang
diketahui oleh orang-orang kafir yang
bodoh itu.

Bahkan dia mengira bahwa
kalimat " Laa llaha lllallah" cukup
d iucapkan saja hu ruf-h u rufnya
saja tanpa meyakini sesuatupun
dari maknanya.

:,r,i;Wt'L!$SS F

t 
Qs. Shaad: 5
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Sedangkan orang Yang Pandai
diantara mereka mengira bahwa
makna " Laa llaha lllallah" Yaitu:
tidak ada yang menciPtakan,
memberi rizki dan mengatur
seg ala urusan kecuali Allah.

Karena itu, tidak ada
kebaikan sama sekali Pada
seseorang yang orang-orang kafir
yang bodoh lebih mengetahui
darinya tentang makna Laa llaha
lllallah.
o Jika Anda memahami :

'/ apa yang saya uraikan dengan
pemahaman yang sesungguh-
nya,

./ dan Anda juga mengetahui jenis
syirik yang d inYatakan Allah
dalam firman-Nya:

j ',d.$'bi(,'Fr.r'!;iul$-'ieiit"F

{ e ,ti fryax\)at 

^\!rf-fi'{$Artinya'. "Sesungguhnya Allah tidak
akan mengampuni dosa sYirik, dan
Dia mengampuni segala dosa selain

l4



(syirik) itu bagi siapa yang
d ikehenda ki-nya'6 .

,/ Dan jika Anda telah mengetahui
agama Allah yang Allah telah
mengutus para rasul dari sejak
awal hingga paling akhir dengan
membawa agama itu, yang Allah
tidak menerima agama selainnya.

'/ Dan Anda juga mengetahui pula
kebodohan yang menimpa
sebagian besar manusia
terhadap masalah ini,

o niscaya Anda akan mendapatkan 2
pelajaran:
Pertama : Bergembira atas karunia

Allah dan rahmat Allah,
sebagaima na firman-Nya :

q:fLj^ \#{' Ay+ . #rj 
^i 

#. 5 }
-/ a s-"-
t, rtbl

Artinya: "KAtakanlah; "Dengan
karunia Allah dan rahmat-Nya,
henda kla h denga n itu mereka
bergembira. Karunia Allah dan

u 
Qs. An Nisa-': 48
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rahmat-Nya itu adalah lebih baik
dari apa yang mereka kumpulkan'7

[kedua] Dan Juga
memberikan faidah rasa takut yang
besar.
o Karena, jika Anda mengetahui

bahwa ,seseorang bisa kafir
lantaran kata-kata yang
diucapkannya:

ucapkan sementara ia tidak tahu
bahwa kata-kata itu bisa
membuatnya kafir, tetapi
ketidaktahuannya tidaklah dapat
diterima sebagai alasan.

kata-kata itu seraya mengiranya
dapat mendekatkan dirinya
kepada Allah, sebagaimana yang
dikira oleh orang-orang musyrik;

khususnya jika Allah
memberi ilham kepada Anda:

tentang kisah kaum nabi
Musa'alaihissalam, padahal mereka
itu orang-orang shaleh dan

t 
QS. Yunus: 58
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berpengetahuan, fiereka datang
kepada Musa 'alaihissalam sambil
mengatakan:

{k);'l KqiL-6J4}
Artinya: "Buatlah untuk kami sebuah
tuhan (berhala) sebagaimana
mereka mempunyai beberapa tuhan
(berhala)'s. ' '

Maka hal-hal itu akan
memperbesar rasa takut Anda,
sekaligus Anda akan berusaha
sekeras mungKin agar terbebas dari
berbagai hal tersebut dan yang
sejenisnya.
r Dan ketahuifah, Alfah Subhanahu
Wa Ta'ala, karena hikmah-Nya
tidak mengutus seorang nabi pun
dengan membawa tauhid ini
kecuali Dia menjadikan beberapa
musuh untuknya, sebagaimana
firman-Nya:

t 
QS.Al A'raf: s2

t7



"rrif 
'*tJ,6's H :gt6? 6Ks )

l;V'* Sfi 3F),F {tt ;i-L:,,ri dt
{ <'t{t6'&'x7fru4:47

Artinya: "Dan demikianlah Kami
jadikan bagi tiaP'tia7 nabi itu
musuh, yaitu setan-setan (dari ienis)
manusia dan (dari jenis) jin,
sebagian mereka membisikan
kepada sebagian Yang lain
perkataan yang indah-indah untuk
menipu (manusia ^agar tidak
beriman kepada nabi)'o
o Terkadang musuh-musuh tauhid

itu:
{ banyak memiliki ilmu,
/ macam-macam buku,
{ dan berbagai argumentasi,

sebagaimana disebutkan
Allah Ta'ala dalam Firman-NYa:

ril'+qw,#\ie,#"affi F

{';:i-;i{ . e, \}( \i f' 3\4 #i';

'Qs. Al An'am: ll2
l8



Artinya: "Maka tatkala datang
kepada mereka rasul-rasnl (yang
diutus kepada) mereka dengan
membawa keterangan-keterangan,
mereka merasa senang dengan
(ilmu) pengetahuan yang ada
mereka"to.
o Jika Anda telah mengetahui hal-hal
di atas, juga tefah mengetahui
bahwa jalan kepada Allah itu pasti
ditentang ofeh musuh yang punya
kemampuan berbicara fasih, ifmu
pengetahuan, dan argumentasi-
argumentasi.

o Oleh karena itu, Anda wajib :

memahami agama Allah,
sehingga mengerti apa yang mesti
Anda jadikan senjata dalam
memerangi setan;setan tersebut,
yang mana pemimpin dan tokoh
mereka (iblis) telah berikrar di
hadapan Tuhan:

to 
es. Ghafir: 83
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f @'#$ JiLr ?:"r'fr'{ #Ju1i6 }
"eW6#grF;Sc'rb$*[i-:t*t

{@ 66$igi4$
Artinya: "Saya benar-benar akan
(menghalang-halangi) mereka dari
jalan Engkau yang lurus, Kemudian
saya akan mendatangi mereka dari
muka dan dari belakang mgfeka,
dari kanan dan kiri mereia ...'f,1 .

o NamUf,,
/ jika Anda kembali kepada Allah,
{ lalu Anda mendengarkan secara

seksama hujjah-hujjah Allah dan
berbagai keterangan-Nya, maka
Anda jangan merasa takut atau
sedih, sebab:

{ Wtvt i'TsIy
Artinya: "sesungguhylVa tipu daya
setan adalah lemah"''.
. Seorang awam dari ahli tauhid bisa

mengalahkan seribu ulama orang

tt 
QS. Al A'raf: 16-17

t'QS. An Nisa-':76
20



musyrik, sebagaimana firman Allah
Ta'ala'.

{'t;f,;litrr;,J.tfy
Artinya: "Dan sesungguhnya tentara
Kami (rasul beserta para
pengikutnya) itulah yang pasti
mena fig"r s

Para tentara Allah itu :

/ pasti menang dengan hujjah dan
lisan,

r' sebagaimana mereka menang
dengan pedang dan tombak.

Hanya saja, yang ditakutkan
adalah seorang muwahhid (yang
mengesakan Allah) yang menapaki
jalan tanpa bekal senjata.

o Sungguh Allah telah mengaruniai
kita dengan kitab suci-Nya yang
dijadikan-Nya penjelas segala
sesuatu, s€bagai petunjuk, rahmat
dan kabar gembira bagi kaum
muslimin. Oleh karena itu,
pembawa kebatilan tidak akan

'' es. Ash shaffat: 137
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dapat mendatangkan huiiah
kecuali di dalam Al Qur'an telah
tercantum jawaban yang
membatalkannya dan menjelaskan
kebatilannya, sebagaimana firman-
Nya:

W'"1:\ ;*\ A+ i;.1 13Y.\'y

{
Artinya'. "Tidaklah orang kafir itu
datang kepada kamu (membawa)
sesuatu yang ganiil melainkan Kami
datang kepadamu suatu Yang benar
dan Ya ng paling baik
penjelasannya"'o .

Sebagian ahli tafsir
mengatakan: "Ayat ini bersifat
umum, yakni dalam setiaP huiiah
yang disampaikan oleh Para ahli
kebatilan sampai hari kiamat."

Saya akan sebutkan kePada
Anda beberapa hal Yang telah
disebutkan Allah dalam kitab-NYa
sebagai jawaban atas apa Yang

'o QS. Al Furqan: 14
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dijadikan hujjah kaum musyrikin
kepada kita pada zaman ini. Kami
katakan : Menjawab orang-orang
musyrik itu ada dua metode,
secara mujmal (garis besar) dan
secara m ufa s hs hal (terperinci).
. Adapun jawaban secara mujmal

(garis besar), merupakan perkara
agung dan bermanfaat besar sekali
bagi orang-orang yang mau
memikirkannya. Yaitu firman Aflah
Ta'ala:

tJ'S ISe'\v ft ti,i\i;'jj 7s ii j, F
r/b

LU 
jlr4A, j; -f,Sil

{ . *pu 
.$.(, }4i -"6i 

^r'^# 
( i;#

Artinya: "Dialah yang menurunkan
AFKitab (AFqur'an) kepadamu. Di
antara (isi)nya ada ayat-ayat
muhkamat, itulah pokok-pokok isi
Al-Qur'an dan yang lain (ayat-ayat)
mutasyabihat. Adapun orang-orang
yang di dalam hatinya condong
kepada kesesatan, maka mereka
mengikuti aYat-aYat Yang
mutasyabihat daripadanya untuk

23
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menimbulka n fitnah da n untuk
menca ri-ca ri ta kwilnya"r s 

.

Dan dalam hadits shahih,
Rasuf ullah shallallahu 'alaihi
wasallam bersabda:
4iletb li4. 4vfi t''ee;+li.rlirir "&5 li!

'oJag,Lrbiirr &;+rir
Artinya: "Jika kalian melihat orang-
orang yang mengikuti lfat-aYat
mutasyabihat dariPadanY,it, maka
mereka itulah ora ng-ora,ng Ya ng
disebut Allah (dengan sebutan
"da la m hatinya condong kePada
kesesata n"), Oleh ka re:,na itu,
wa spadatah terhadap mereka'ili .

o Sebagai contoh :

,/ apabila ada orang musyrik
mengatakan : Allah berfirman:

{ 5}'F

tt 
QS. Ali Imran: 7

tu Hadits riwayat Bukhari (no. 4547) dan Muslim
(no. 6946) 

24
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Artinya. "lngatlah, sesungguhnYa
wali-wali Altah itu, tidak ada
kekhawatiran kePada mereka dan
tidak pula mereka bersedih hatf'17 .

,/ Atau berdalil bahwa syafaat itu
adalah benar adanya,

,/ Atau bahwa para nabi itu

mempunyai kedudukan terhormat
di sisi Allah,

,/ atau menyebut suatu ucapan
Nabi Muhammad shallallahu
'alaihi wasallam Yang ia gunakan
sebagai dalil bagi kebatilannya,

Sedangkan Anda tidak
memahami makna ucapan Yang ia
sebutkan itu, maka hendaklah Anda
menjawab:

menyebutkan dalam kitab-NYa Al

Qur'an bahwa seseorang Yang
dalam hatinya condong kePada
kesesatan itu meninggalkan aYat-

ayat muhkamat dan mengikuti
ay at-ayat m utasya b i h at.

't QS. Yunu s: 62

25



kepada Anda bahwa Allah
menyatakan, orang-orang
musyrik itu mengakui rububiyah
Allah, dan bahwa kekufuran
mereka itu disebabkan oleh
ketergantungan mereka terhadap
malaikat, nabi, dan para wali,
dengan ucapan mereka.

€

{ it\'t---V& "*".b
Artinya: "Mereka itu adalah pemberi
syafaat kepada kami di sisi Attah"18.

Hal ini adalah perkara yang
muhkam (terang dan mudah
dipahami), lagi jefas, tak seorangpun
kuasa mengubah maknanya.

kepada kami, wahai orang-orang
musyrik, baik dari Af eur'an
maupun dari As Sunnah yang
dibawa Nabi Muhammad
shallallahu 'alaihi wasallam
maka kami tidak mengetahui
maknanya.

't QS. Yunus: l8
26



bahwa firman-firman Allah itu
tidalt akan saling bertentangan,
dan sabda Nabi Muhammad
shallallahu'alaihi wasallam tidak
ada yang bertentangan dengan
firman Allah Azza wa Jalla.

o Ini adalah jawaban yang baik
dan benar, tetapi hal itu tidak
akan dipahami kecuali oleh
orang-orang yang diberi taufik
oleh Allah, maka Anda jangan
meremehkannya, k?rena Allah
berfirman:

{; ffi-r;5fut4\ Jy-ffi-6}
{-,G,-^LLV

Artinya: "Dan sifat-sifat yang baik itu
tidak dianugerahkan kepada orang-
ora ng ya ng saba r da n tida k
dianugerahkan kecuali kepada
ora ng-ora ng ya ng mempu nyai
keberuntungan besay'"n.

1
J)

'' QS. Fushshilat: 35
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o Untuk menjawabnya adalah seperti t-r
yang diterangkan di muka, yaitu ' I Jawab 

I

bahwasanya orang-orang
yang diperangi Rasulullah
shallallahu'alaihi wasalla m:
) mereka itu juga mengakui dengan

apa yang Anda sebutkan, mereka
juga mengakui bahwa patung-
patung yang mereka sembah itu
tidak bisa mengatur suatu apapun,

F tetapi mereka inginkan dari
patung-patung itu kedudukan dan
syafa'at di sisi Allah.

F Kemudian bacakanlah dalil-dalil yg
sudah disebutkan dan diterangkan

' fJ[::i:ffi ,xl?,rJd:fin' 
di @

Allah dalam Kitabnya.
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Jika dia mengakui bahwa
orang-orang kafir itu bersaksi bahwa
seluruh rububiyah adalah milik Allah,
dan bahwa mereka itu tidak
menghendaki terhadap apa yang
mereka tuju dari sesembahan itu
selain syafaat.
o Namun, jika dia masih bersikeras t-tit;;o"o"kan antara perbuatan I a*"n4

orang-orang kafir itu dengan
perbuatan dirinya, maka
katakanlah bahwa di antara
orang-orang kafir itu :{ ada yang berdoa kepada berhala-
berh ala,

{ ada pula yang berdoa kepada para
wali, sebagaimana difirmankan
Allah:

'"I.;ji l*:, Jt- AA 6;7 tli,!^{-j }
4(i:,y'd,t:i 63q Lg)S;Jj JJ'#

Artinya: "Orang-orang yang m?feka
seru itu, mereka sendiri mence.ri
jalan kepada Tuhan mereka, siapa

{ @ 6':i o($J
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iJisb\--/ /

,e3iffi$@<rftir5

di antara mereka yang lebih dekat
(kepada Allah)'^l.
{ Ada pula yang menyeru kepada

lsa bin Maryam dan ibunya,
padahal Allah Ta'ala telah
berfirman:

b+& J33;:,Jyi:J J.i
;y.L't fi!'ra* l*i's-t *li ,#

:;'-#i?68i

/ "^\ tri(, ,Sit..'gtet'ev;
Artinya: "Al- Masih (lsa) putera
Maryam itu hanyalah seorang rasul
ya ng sesungguhnya telah berlalu
sebelumnya beberapa rasul, dan
ibunya seorang yang sangat benar,
keduanya biasa memakan makanan.
Perhatikanlah bagaimana Kami
menjelaskan kepada mereka (ahli

#i
'--rl
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fu,l .SIl;\

kitab) ta nda-ta nda kekuasaa n
(Ka mi), kemud ia n perhatika nla h
bagaimana mereka berpaling (dari
memperhatikan ayat-ayat Kami itu).
Kata ka n la h: "Menga pa ka mu
menyembah selain dari pada Allah,
sesuatu yang tidak bisa memberi
madha rat kepada mu da n tida k
(pula) memberi manfaatT' Dan
Allahlah Yang Maha Mendengar lagi
Maha Mengetahul'21

Kemudian sebutkan pula
firman Allah:

qqj U iig" U6 @ t'l.*.\3u

{@
Artinya: " Da n (ingatla h) ha ri (ya ng
diwaktu itu) Allah mengumpulkan
mereka semuanya kemudian Allah
berfirman kepada malaikat:

'' es. Al Ma-idah:75-76
12

it? i's ,
Yb & f+))



"Apa ka h mereka ini dahulu
menyembah kamu?" Malaikat-
malaikat itu menjawab: "Maha Suci
Engkau, Engkaulah pelindung kami,
bukan mereka, bahkan mereka telah
menyembah jin; kebanyakan mereka
beriman kepada jin itu"".

Dan juga firman Allah.

nw Jj ir{\" i;'J.i ,;+5-6\ J6

\1 i)Li;ji67i r;,,t fr!t,6;
1rt;& KrL"*,J;4(, J:i J CiK

,/( U- )/ ,/ ./-/. -42 e/ - / 
C

uuy,L* aV 547;;i 4r7;Ct ,rA;

{ +Ai"fi6
Artinya'. "Dan (ingatlah), ketika Allah
berfirman"'Hai lsa putera Maryoffi,
adakah kamu mengatakan kepada
manusia : "Jadikanlah aku dan ibuku
dua orang tuhan selain Allah?'lsa
menjawab: "Maha Suci Engkau,
tidaklah patut bagiku mengatakan
apa Yang buka n hakku
(mengatakannya).Jika aku pernah

ltjF
. ti:r;4t
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mengatakannya tentulah Engkau
telah mengetahuinya. Engkau
mengetahui apa yang ada Pada
diriku dan aku tidak mengetahui
apa yang ada pada diri Engkau.
Sesungguhnya Maha Mengetahui
perkaTi ya ng g ha ib-g ha i6u23 .-

Lalu katakanlah Padanya:
"Bukankah (dengan ayat-aYat di
atas) Anda mengetahui bahwa Allah
mengkafirkan orang-orang Yang
menyembah berhala, Juga
mengkafirkan pula orang-orang yang
berdoa kepada orang-orang shaleh
dan bahwa Rasulullah shallallahu
'alaihi wasallam memerangi
mereka?"

t' 
es. Al Ma-idah: I 16
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Jawaban argumentasi ini:Jawaban argumentasi ini: frr,* ]Bahwasanya hal itu adalah sama I

saja dengan ucapan orang-orang
kafir. Bacakanlah kepadanya firman
Allah :

{ $3e'iJLu}Alt
Artinya. "Dan orang-orang yang
mengambil pelindung selain Allah
(berkata): "Kami tidak menyembah
mereka melainkan supaya mereka
mendekatkan kami kepada Allah
denga n sedekat-dekatnya"zo .

Dan firman Allah:

{ "9'\''*-W

& 33 v "45 =*j, \t V t;r Oj6Y

,1'^y

'o QS. Az zumar: 3
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Artinya'. "Mereka itu adalah pembqfi
syafaat kepada kami di sisi Allah"25
(OS. Yunus: 18)

o Ketahuilah, ketiga syubhat tersebut
adalah syubhat yang paling besar
yang ada pada mereka. Jika Anda
mengetahui bahwa Allah telah
menjelaskan semuanya itu di
dalam Al-Qur'an dan Anda telah
memahaminya dengan baik maka
berbagai syubhat selain itu adalah
lebih mudah dibanding tiga syubhat
di atas.

Maka katakanlah: Anda
mengakui bahwa Allah mewajibkan
kepadamu pemurnian ibadah hanya
untuk-Nya, dan itu merupakan hak-
Nya atasmu?.

Jika dia menjawab: ya,

I ,'-" I

25
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Maka katakan kepadanya.
Jelaskan kepada saya sesuatu yang
Allah wajibkan kepadamu -yaitu
pemurnian ibadah hanya untuk-Nya-
dan itu merupakan hak-Nya atasmu?

Sesungguhnya dia tidak tahu
apa itu ibadah dan apa macam-
macamnya. Untuk itu terangkaniah
hal itu kepadanya dengan ucapan
Anda: Allah telah berfirman:

TA{ )'n, ?--:4. ,/4!7,4)L a--e,->; V_.4) {J.3 v;\ }

Artinya
Tuhanmu dengan berendah diri dan
suara yang lembu('26.

Jika ayat di atas telah Anda
beritahukan kepadanya maka
katakan lah:

Bukankah Anda mengerti bahwa
berdoa merupakan ibadah kepada
Allah?

la tentu akan menjawab. "Ya". Dan
doa adalah otak (inti) ibadah.

tu 
QS. Al A'raf: 55
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Lalu katakanlah: jika Anda
mengakui bahwa berdoa adalah
ibadah, sehingga Andapun berdoa
kepada Allah sepanjang siang dan
malam dengan penuh harap dan
cem?s, tetapi pada keperluan
(permohonan) yang sama Anda juga
berdoa kepada nabi atau selainnya,
bukankah dengan begitu Anda telah
menyekutukan Allah dengan selain-
Nya dalam beribadah kepada-Nya?-
la mesti mengatak?h, "ya".

F Lalu katakanlah: jika Anda
mengamalkan firman Allah:

{oO;ai;+;_,p }
Artinya: "Maka dirikanlah shalat
karena Tuhanmu dan sembelihlah
kurban"Z7.

Sehingga Anda mentaati Allah
dan berkurban untuk-Nya, bukankah
ini ibad ah?

f a pasti menjawab, "ya".

tt 
QS. Al Kautsar:2
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Maka katakalah jika Anda
berkurban untuk makhluk, nabi, jin
atau lainnya, bukankah dengan
demikian Anda telah menyekutukan
Allah dalam beribadah kepada-Nya?

la pasti mengakui dan menjawab:
"ya" .

Lalu katakanlah pula: Orang-orang
musyrik yang Al-Qur'an turun
berbicara tentang mereka, apakah
mereka menyembah malaikat,
orang-orang shaleh, Latta dan
selainnya?

f a mesti menjawab: "ya".

F Lantas katakanlah: Bukankah
ibadah orang-orang musyrik
kepada mereka itu kecuali dalam
bentuk doa (permohonan), kurban
(penyembelihan) dan berlindung
kepada mereka serta sejenisnya?
Jika tidak, maka orang-orang

musyrik itu mengakui bahwa semua
itu mahluk ciptaan Allah dan di
bawah kekuasaanNya dan hanya
Af lah-lah yang mengatur seg ala
urusan.
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namuh, doa dan perlindungan
mereka kepada [para malaikat, jin,
orang-orang shaleh dan sejenisnya
ituJ hanyalah karena mereka (yang
diminta) itu memiliki kedudukan dan

Maka jawablah:
{ tidak, saya tidak mengingkarinya: | *r* |juga saya tidak berlepas diri I --"-- I

daripadanya, bahkan saya
meyakini, beliau adalah Asy'
Syaafi'(yang memberi syafa'at)
dan Al-Musyaaffa ' (yang
diperkenankan syafaatnya) dan
saya sangat mengh arapkan
syafaat beliau,

/ tetapi syafaat itu semuanya
kepunyaan Allah semata,
sebagaimana firman Allah:

{ W',aA\;i..\,ii

svafaat. Ini ielas sekali.
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Artinya: "Katakantah: 'Hanya
kepunyaan Allah syafaat itu
semuanya." (QS. Az-Zumar: 44)./ Dan seseorang tak akan bisa

memberi syafa'at kecuali :

F setelah mendapat izin dari Af lah
sebagaimana firman-N ya:

{. .r;y,{y,:i+ 4,sj(rl o;.F
Artinya: "s iapakah yang dapat
memberi syafaat di sisi Attah tanpa
seizin-Nya?'oo
> Juga beliau tidak dapat memberi

syafa'at kepada seorangpun
kecuali Allah telah mengizinkan
untuk memberi syafa'at kepada
orang itu. Allah berfirman:

'{: ;;:i,tiY-lffiS,P
Artinya: "Dan mereka tidak dapat
memberi syafa'at melainkan kepada
orang yang diridhai Allah"rn.

Sedangkan Allah sendiri
hanya ridha kepada tauhid, seperti
yang di firmankan-Nya:

ll qs. Al Baqarah:255
tn 

es. Al Anbiya-': 2g
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e;"ifr'J1{- *q:&n\ * * u'j

{: 'u#Ai;^;;\\
Artinya: "S iaPa mencari agama
selai-n agama lslam maka sekali-kali
tidaktai akan diterima (agama itu)
dari padanYa'3).
o Jadi, jika syafa'at itu semuanya

milik Allah dan tidak akan

diberikan kecuali setelah
mendapatkan izin-Nya, dan bahwa
Nabi Muhammad shallallahu
'alaihi wasallam serta orang lain

tidak akan memberi sYafaat

kepada seseorang kecuali setelah
Allah mengizinkan kePadanya,

serta bahwa Allah tidak memberi
izin kecuali bagi ahli tauhid;

ielaslah bagi Anda bahwa

syafaat itu semuanya adalah milik

Allah Ta'ala, maka saya Pun
memohon dari-Nya dengan berdoa:

"Ya Allah janganlah Engkau

haramkan atasku sYafa'atnYa

F

tu 
QS. Ali Imran: 85
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(Muhammad shaltaltahu ,alaihi
wasallam), ya Allah perkenankanfah
syafa'atnya bagi diriku." Dan doa_
doa yang sejenis

Jika dia berkata: Nabi
Muhammad shat6tii'ir" 'oiiitr'i i![n,.l
wAsallam diberi hak syafa'at, dan I xe-0 

|

saya memohon kepada befiau apa
yang ..' i i,,t€lah .: ' ,',.'diberikan Allah
kepadanya.
Maka jawablah: 

'

Af lah memberinya syafa,At
dan Alfah me larangmu memohon I lr*ro r I
langsung kepada Nabi Muhammad
shallallahu'alaihi wasailam dengan
firman-Nya:

{ \A ;,i (l;"i ya +'+f5i'jt J 
. 
F

Artinya: "Maka janganlah kamu
berdoa kepada seorangpun di
samping (berdoa kepada) Allah,,3, .

Jika Anda berdoa kepada
Allah agar memperkenankan
syafa'at Nabi untuk Anda, maka
taatilah firman Allah.

'' es. Al Jin: lg
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{ \A;'\c\;":i.)6 F

Artinya'. "Maka ianganlah kamun

berdoa kePada seorang7un di
samping (berdoa kePada) Allah"" '

Kemudian, hak sYafa'at itu
juga diberikan kepada selain Nabi

Muhammad shallallahu 'alaihi

wasallam'.
/ Telah shahih [hadits] bahwa para

malaikat akan memberi sYafa'at,
{ al afrath (anak-anak kecil) akan

memberi sYqfa'at,
{ juga Para wali akan memberi

syafaat.
Lalu apakah dengan demikian

Anda akan berkata: jika Allah

memberi hak sYafa'at kepada

mereka maka saya akan meminta

syafaat kePada mereka?
Jika ini Yang Anda katakan

berarti Anda kembali melakukan
penyembahan kePada orang-orang

shalih, sebagaimana yang

" es. Al Jin:18
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disebutkan Allah dalam Kitab Suci-
Nya.

Dan jika Anda
katakan,"tidak" berarti batalf ah
ucapan Anda terdahulu, "Allah
memberinya (Nabi Muhammad
shallallahu'alaihi wasallam) hak
syafa'at maka saya mohon kepada
beliau sebagian dari apa yang
diberikan Allah itu padanva."
[WA- mgffiitiiEig1gt1iffifix#$lliu1lu,llt1l*iliru1iti1utga# l1itilii:r,!:.: i:tifrtr0rl/-r"4i'llillli

mengakui bahwa
mengh aramkan syirik melebihi
pengharaman zina dan Anda pun
mengakui bahwa Allah tidak akan
mengampuninya, maka masalah apa
yang dih aramkan Allah itu serta yang
disebut-sebut tidak akan diampuni-
Nya? Pasti dia tidak akan tahu.

Maka katakanlah:
Bagaimana Anda akan

45
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membersihkan diri Anda dari syirik
sementara Anda sendiri tidak
mengetahui apa itu syirik?

Bagaimana Allah akan fr"-.- I

mengh aramkan Sesuatu kepada I --"-- - |

Anda dan Dia menYebutkan bahwa
sesuatu itu tidak akan diampuni-Nya,
lalu Anda tidak mau menanyakan
dan tidak mau tahu tentangnYa?

Apakah Anda mengira bahwa
Allah mengh aramkan sesuatu dan
tidak menielaskannya kepada kita?

Maka jawablah: aqa makna f-:^^". I
menyembah berh ala? | Jawa' 1 

I

Apakah Anda mengira mereka
mempe rcayai bahwa kaYu-kaYu dan
batu itu yang menciptakan, ffi€mberi
rizki dan yang mengatur segala
urusan orang-orang yang
memuja nya? Hal itu sungguh
didustakan Al-Qur'an itu sendiri.
. Jika dia berkata: menyemb"l, f-r'--=

berh ala maksudnYa adalah I
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memuja kayu, batu, atau
bangunan pada kuburan atau
sejenisnya, seraya berdo'a kepada
benda-benda itu, juga
mempersembahkan sembelihan
untuknya, dan orang-orang itu
mengatakan sesembahan mereka
itu bisa lebih mendekatkan diri
mereka kepada Allah dan bahwa
Allah akan menolak bah aya dari
mereka karena berkah dari
sesembahan yang mereka puja
atau memberikan mereka sesuatu
karena berkah sesembahan itu
pula.

Maka katakanlah: Anda
benar! Dan itulah perbuatan Anda
terhadap batu-batu dan bangunan-
bangunan di atas kuburan atau
lainnya. Dia mengakui bahwa
perbuatan mereka sebagai
penyembahan terhadap berhala-
berhala, dan itulah yang dimaksud.

. Juga hendaknya dikatakan fr.*.ol
kepadanya: Ucapan Anda bahwa I

syirik adalah menyembah berhala;
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Apakah yang dimaksud itu
berarti bahwa syirik hanYa khusus
pada masalah tersebut? Dan bahwa
bergantung kepada orang-orang
shaleh serta meminta kePada
mereka tidak masuk di dalamnYa?

Maka hal ini telah ditolak oleh
apa yang disebutkan Allah dalam
kitab suci-Nya; tentang kekafiran
orang-orang yang bergantung
kepada malaikat, lsa atau kePada
orang-orang shaleh. Orang itu mesti
mengakui di hadapan Anda bahwa
siapa yang menyekutukan dalam
lbadah kepada Allah dengan
seseorang dari kalangan orang-
orang shaleh maka hal ini termasuk
syirik yang disebutkan dalam Al-
Qur'an, dan itulah yang dimaksud.

o Rahasia persoalan ini adalah jika
dia mengatakan: S aYa tidak
melakukan syirik kepada Allah.

Maka tanyakan Padanya:
Apa sebenarnya syirik kepada Allah
itu? tolong jelaskan !
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Jika dia menjawab:
yaitu penyembahan berh ala,

maka tanyakanfah:
makna penyembahan berhala
Jef askan !

Jika dia menjawab: Saya
tidak menyembah kecuaf i hanya
kepada Allah semata,

maka tanyakanlah: Apa
makna menyembah kepada Allah
semata, jefaskan kepadaku!
,/ Jika dia menjelaskan sebagaimana

yang dUelaskan Al-eur'an maka
itufah yang dimaksud.

/ Tetapi jika dia tidak
mengetahuinya, maka bagaimana
mungkin ia mengakui sesuatu
sementara ia tidak
mengetahuinya?

/ Dan jika dia menjelaskan tidak
sesuai dengan maknanya:

padanya ayat-ayat yang
menerangkan tentang makna
syirik kepada Alfah dan makna
penyembahan berhala.

Syirik

Apa
itu?
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Dan tegaskan hal Yang sama
itulah yang dilakukan oleh
orang-orang Pada zaman
sekarang ini.
Jelaskan pula bahwa "ibadah

kepada Allah semata dengan
tidak menyekutukan-NYa" itulah
yang membuat mereka ingkar
kepada kami dan berteriak
sebagaimana kawan-kawan
mereka (orang-orang jahilaYah)

telah berteriak seraya
mengatakan:

{: :)G:6itK 5,WWL'L}}|6 F

"Mengapa ia meniadikan tuhan-
tuhan itu Tuhan Yang Satu saia?
Sesungguhnya ini benar-benar
suatu hat Yang mengherankan"tt.
QS. Shad:5).

" QS. Shaad: 5
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Sesungguhnya pernyataan I "-r{bahwa Allah mempunyai anak I

adalah suatu jenis kekafiran
tersendiri. Allah berfirman:

{
Artinya: "Katakanlah:'Dia-lah Attah
Yang Maha Esa. Allah adalah Tuhan
ya ng berga ntu ng kepada-Nya sega la
ses uatu'Bo .

AFAhad (Esa) artinya yang
tidak ada yang semisalnya,
sedangkan Ash-Shamad (tempat
bergantung) maksudnya yang dituju
untuk memenuhi
kebutuhan; barang

berbagai
siapa

mengingkari hal ini maka dia telah
kafir, meskipun dia tidak mengingkari
keberadaan surat itu.

51
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Dan Allah berfirman:

6tA ilJ; 5u (, ), nffi ':Jt c F

t4 6eii$;{$J*qr)L kil

Artinya: "Allah sekali-kali tidak
mempunyai anak tidak ada tuhan
(yang lain) beserta-Nya"ts .

Karena itu, antara keduanya terdapat
perbedaan jelas, sehingga Allah
menjadikan masing-masing sebagai
suatu kekafiran yang berdiri sendiri.
Allah Ta'ala berfirman:

,{ 5\};F'W"A i#';\tV) }
<)j4- ts t--s: :^^4"'* ;n * 5

{
Artinya: "Dan mereka (orang-orang
musyrik) menjadikan jin itu sekutu
bagi Allah, padahal Allah lah Yang
menciptakan jin itu dan mereka
mendustakan (dengan mengatakan):

" es. Al Mukminun: 9l
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'Bahwasanya Allah mempunyai anak
laki-laki dan perempuan,' tanpa
(berdasar) ilmu pengetahuan. Maha
Suci Allah dan Maha Tinaai dari
sifat-sifat ya ng mereka berirti n"36.

Maka dua jenis kekufuran itu
dibedakan.

Dalil lain dari masalah ini
. adalah bahwa orang-orang yang
kafir karena memuja Latta -padahal
ia adalah seorang yang shaleh
mereka tidak menjadikannya sebagai
putera Allah;

Demikian juga dengan orang-
orang yang kafir karena menyembah
jin, mereka tidak menjadikan jin
tersebut sebagai putera Allah.

Demikian pula semua ulama
dari empat madzab menyebutkan
dalam bab "Hukum orang Murtad" :

/ bahwa seorang muslim yang
mengira Allah memiliki anak maka
dia telah murtad.

{ Dan jika menyekutukan Allah
maka dia telah murtad.

t ,.-'o.1

I-rr-.*l
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Dan mereka membedakan
antara dua jenis kekufuran tersebut.
lni sunqquh ielas sekali.

ffiffiffi ruiiis$gqi{$l*i

;f 't; 4+6 -Y;r\ ;ti {lj 6t Vi }

Maka katakanlah:

kecuali peribadahan mereka
menjadikan para wali itu sebagai
sekutu Allah.

,/ mencintai,
,/ mengikuti,
,/ dan mengakui karamah

mereka.

{,5#

" QS. Yunus:,62
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. Dan sungguh tidak ada orang yang
mengingkari karamah para wali
kecuali ahli bid'ah Can orang-
orang sesat.

. Agama Allah adalah pertengahan
antara dua ujung, petunjuk antara
dua kesesatan serta kebenaran
antara dua kebatilan.

o Jika Anda sudah mengetahui
bahwa hal yang dinamakan oleh
orang-orang musyrik pada zaman
kami ini dengan sebutan " al-
i'tiqaad' merupakan syirik yang
dimaksud dalam Al-Qur'an dan
karenanya Rasulullah shallallahu
'alaihi wasallam memerangi
manusia,

Maka ketahuilah bahwa
bentuk syirik orang-orang terdahulu
itu lebih ringan dari bentuk syirik
orang-orang zaman kami ini. Dan itu
karena dua hal:

Pertama: orang-orang
terdahulu tidak menyekutukan Allah
serta tidak memohon kepada para
malaikat, wali dan berhala-berhala di
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samping menyembah dan memohon
Allah kecuali dalam keadaan lapang.
Adapun dalam keadaan kesulitan
maka mereka hanya memurnikan
permohonan kepada Allah semata,
seperti ditegaskan dalam firman-
Nya:
t,.7<-i/r,//it
1,1;'ELYL"roJ sr p

{\,
Artinya i "Dan bila kamu ditim7a
bahaya di lautan, niscaya hilanglah
s ia pa ya ng ka m u seru kecua li Dia .

Maka tatkala Dia menyelamatkan
kamu ke daratan kamu berPaling.
Dan manusia adalah selalu tidak
berterima kasihLr3s.

#c;ri\Sr:tj}

'^ani#,3\;i\ }t.6'#, Sy&";i& F
'u;"i',vy* t@ 4)L jK uf ;'i Ai';A

JAc" - y..l r, (.n/,.(r 4. t/. . ,116 iK{( rl)) J;}1, ;i :r, l'olh drl +JLol ,

{

" QS. Al Isra-': 67
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Artinya . "Katakanlah:'Terangkanlah
kepadaku iika datang siksaan Allah
kepadamu atau datang kePadamu
hari kiamot, apakah kamu menYeru
(tuhan) selain Allah, iika kamu
ora ng-ora ng ya ng bena r! (tidak),
tetapi hanya Dialah Yang kamu
seru, maka Dia menghilangkan
bahaya yang karenanYa kamu
berdoa kepada-Nya, iika Dia
menghendaki, dan kamu tinggalkan
sembahan-sembahan Yaf g kamu
sekutu ka n (deng a n AI t a'h)'E{.

M-Llro{;+5.4

)Ui,rgAeY

Artinya: "Dan bila manusia itu
ditimpa kemudharatan, dia
memohon (pertolongan) kePada
tuhannya dengan kembali Pada'NYa,

t"L'i 
^1\W,{,iG" 

? ii1f ,f.1 \t\l$}

# o ALVit L(Y A tit'^4,:,(t
a4.i"l/-izz14 C ./ /

)^# g*,i: rlg./W-y

{

'n QS. Al An'am:40-41
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kemudian bila Tuhan memberikan
ni'mat-Nya kepadanya lupalah ia
akan kemudharatan yang pernah ia
berdoa (kepada Allah) untuk
(menghilangkannya) sebelum itu,
dan dia mengada-adakan sekutu-
sekutu bag i Alla h u ntu k
menyesatkan (manusia) dari jalan-
Nya. Katakanlah: 'Bersenang -
senanglah dengan kekafiranmu itu
sementara waktu. Sesungguhfryo,
kamu termasuk penghuni Neraka"no.
/ "j llz
iur\ A'd?';iif;', ltk?'U!#GF F

{
Artinya: "Dan bila mereka dilamun
ombak yang besar seperti gunufrg,
mereka menyeru Allah dengan
memurnikan keta'atan kepada-Nya
dalam (menjalankan) agama"o, .

o Maka barang siapa yang sudah
memahami masalah tnl
sebagaimana yang dijelaskan
Allah dalam Kitab Suci-Nya, yaitu

oo 
es. Az zumar:8

ot 
QS. Luqman:32
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bahwasanya orang-orang musyrik
yang diperangi Rasulullah
shallallahu 'alaihi wasallam
adalah :

,/ orang-orang yang berdoa
(memohon) kepada Allah dan
berdoa pula kepada selain Allah
dalam keadaan lapang.

,/ Adapun dalam keadaan susah
dan kesulitan maka mereka
hanya berdoa kepada Allah
semata, yang tiada sekutu bagi-
Nya, dan mereka melupakan
sayid-sayid mereka.

Dari sini jelaslah perbed,aan
syirik orang-orang sekarang dengan
syirik orang-orang terdahulu.

Namufl, adakah orang yang
hatinya memahami masalah ini
secara mendalam? Hanya Allah-lah
tempat memohon pertolongan.

Kedua: Orang-orang
terdahulu, di samping menyeru
kepada Allah mereka juga menyeru
kepada:
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) orang-orang yang dekat dengan
Aflah, baik para nabi, wali atau
malaikat.

> Juga ada yang menyeru batu-batu
atau pohon-pohon yang semuanya
itu ta'at kepada Allah dan tidak
maksiat kepada-Nya.

Adapun orang-orang pada
zaman kita, disamping kepada Allah,
mereka pun menyeru kepada orang-
orang yang paling fasik di antara
umat manusia. Orang-orang yang
mereka seru itu adalah orang-orang
yang menghalalkan perbuatan keji
untuk mereka, seperti: berzih?,
mencuri, meninggalkan shalat atau
lainnya.
. Sedang orang yang mempercayai

manusia shalih atau yang tidak
berbuat maksiat seperti pohon atau
batu tentu lebih ringan (dosanya)
daripada orang yang mempercayai
manusia yang diakui 'kefasikan dan
kebejatannya, serta terkenal
karenanya.

o Jika Anda telah mengetahui benar
bahwa orang-orang musyrik yang
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diperangi oleh Rasulullah
shallallahu'alaihi wasallam
'/ lebih sehat akalnya
,/ dan lebih ringan syiriknya

daripada mereka itu,
o maka ketahuilah bahwa mereka

itu memilki syubhat yang mereka
kemukakan sebagai jawaban dari
apa yang telah kami sebutkan.
Syubhat ini termasuk syubhat
terbesar mereka. Karena itu
dengarkanlah baik-baik iawaban
dari svubhat tersebut.
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JawabannyaJawabannya adalahr t-
bahwasanya tidak ada perbedaan I tawao I
pendapat di antara para ulama jika
seseorang membenarkan Rasulullah
shallallahu 'alaihi wasallam dalam
suatu hal dan mendustakan beliau
dalam hal lain, dia adalah kafir, tidak
masuk ke dalam agama lslam.
Demikian pula jika ia mengimani
sebagian Al-Qur'an dan mengingkari
sebagian yang lain.

Misalnya :

,/ seseorang mengakui tauhid tetapi
mengingkari kewajiban shalat,

,/ atau mengakui tauhid dan shalat,
tetapi mengingkari kewajiban
zakat,

,/ atau mengakui semuanya tetapi
mengingkari kewajiban puasa,
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,/ atau mengakui semuanya tetaPi
mengingkari kewajiban haji.

Karena itu, ketika beberapa
orang tidak menunaikan ibadah haji
pada zaman Nabi shallallahu 'alaihi
wasallam maka Allah langsung
menurunkan wahyu tentang mereka:

{ 6Jfri6;t;t1 i,J\19 6;;
Artinya: "Mengeriakan haii adalah
kewajiban manusia terhada7 Allah,
yaitu bagi orang-orang Yang
sanggup mengadakan Perialanan ke

Baitullah, barang siaPa Yang
mangingkari (kewaiiban haii) maka
sesungguhnya Allah Maha KaYa
(tida k memeiluka n sesuatu) da ri
semesta alam"o'.
,/ Dan siapa yang mengakui semua
hal tersebut di atas, tetaPi
mengingkari hari kebangkitan maka
dia telah kafir berdasarkan iima'
para ulama, serta darah dan

WilL'$,;-#Uo6it'AiY

63

o' 
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(J:;t; k 'o;;tri

hartanya menladi halal.
Sebagaima na firman Allah :

5:+h "oL7'r5 rl,S;,ik O-iJi iI- F

e;;,3;i 5j;25.orfi; n( -6ii:,F j
Aite\rV_j (. 1 )z ^,./ J,+ ? 4..o:*l) *,p:

,) '/. < I ;rA+. t

,* "\#jl 
..'gl W

{: @iq(tii}Kg
Artinya: "Ses ungguhnya orang-orang
yang kafir kepada Allah dan rasul-
ra s u l-Nya, dan bermaksud

a nta ramembeda-bedaka n
(keimanan kepada) Attah dan rasul-
ra s u l-Nya denga n mengata ka n:
'Kami telah beriman kepada yang
sebagian dan kami kafir terhadap
sebagian (yang lain), serta
bermaksud (dengan perkataan itu)
mengambil jalan (tengah) di antara
yang demikian itu (iman atau kafir),
merekalah orang-orang yang kafir
sebena r-bena rnya. Ka mi rclah
menyediaka n u ntuk ora ng-ora ng
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kafir itu
menghinakan"ot.

Jika

siksaan

Allah

Ya ng

telah
menegaskan dalam kitab-Nya
bahwa siapa yang mengimani
sebagian dan mengingkari
sebagian yang lain maka dia
adalah orang kafir yang
sebenarnya. Dengan demikian,
syubhat int pun menjadi sirna.

Dan hal inilah yang
dikemukakan oleh sebagian
penduduk daerah Ahsa' dalam surat
yang dikirimkan kepada kami.

Katakan pula: jika Anda
mengakui bahwa :

> Orang yang membenarkan
Rasulullah shallallahu 'alaihi
wasallam dalam segala hal, tetapi
dia mengingkari kewajiban shalat,
maka dia telah kafir, dan darah
serta hartanya menjadi halal
berdasarkan ijma'.

o' 
QS. An Nisa: l50-l5l
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F Demikian pula jika ia mengakui
(mengimani) segala hal kecuali
masalah hari kebangkitan.

> Juga, jika dia mengingkari
kewajiban puasa Ramadhan
meskipun mempercayai semua hal
di atas, hukumnya adalah kafir.
Semua madzab sepakat dalam hal
ini, dan Al-Qur'an pun telah
membicarakannya, sebagaimana
yang telah kami jelaskan di muka.

Dan telah diketahui bahwa
tauhid merupakan kewajiban
terbesar yang dibawa Nabi
Muhammad shallallahu 'alaihi
wasallam; lebih besar dari
kewajiban shalat, zakat, puasa dan
haji.

Lalu, bagaimana jika
seseorang mengingkari salah satu
perkara itu menjadi kafir, meskipun
mengamalkan semua ajaran yang
dibawa oleh Rasulullah shallallahu
'alaihi wasallam, sementara tidak
kafir orang yang mengingkari tauhid,
padahal tauhid adalah agama para
rasul?
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Maha Suci Allah, sungguh
mengherankan kebodohan ini.

Katakan pula: Para shahabat
Rasulullah sha lla lla hu 'a la ih i
wasallam telah memerangi Bani
Hanifah, padahal mereka telah
masuk lslam bersama Nabi
shallallahu'alaihi wasallam, mereka
bersaksi bahwa tidak ada tuhan yang
berhak disembah kecuali Allah dan
Muhammad adalah hamba dan
utusan-Nya, mereka juga melakukan
adzan dan shalat.
r Jika dia menyanggah:

Masalahnya karena mereka
mengatakan Musailamah itu
seorang nabi.

Kita katakan: Jika seorang
yang mengangkat seorang laki-laki
sampai derajat Nabi shallallahu
'alaihi wasallam adalah kafir, halal
darah dan hartanya, dan bahwa
shahadat dan shalatnya tidak
berguna, maka bagaimana pula
dengan orang yang mengangkat
Syamsan, Yusuf, seorang shahabat

l"-"*l
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atau nabi ke derajat Tuhan Yang
Menguasai langit dan bumi?

Maha Suci Allah, betapa
agung urusan-Nya.

<;-\:"-'i <tii -fi &x\U"AfKy
{ \

"Demikianlah AllahArtinya:
mengunci mati hati orang-orang
yang tidak (mau) memahami"oo.

Katakan pula: orang-orang r _ I
yang dibakar oleh Ali bin Abi Thalib I Jawab 4 

|

radhiyallahu 'anhu semuanya juga
mengaku sebagai muslim, ffiereka
termasuk di antara shahabat Ali
serta belajar ilmu dari para shahabat,
akan tetapi mereka mempercayai
tentang Ali sebagaimana
kepercayaan sebagian orang kepada
Yusuf atau Syamsan dan yang
sejenisnya,

maka bagaimana mungkin

68
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F para shahabat bersepakat
memerangi dan mengkafirkan
mereka?

F Apakah Anda mengira para
shahabat mengkafirkan ummat
lslam?

D Apakah Anda mengira
kepercayaan terhadap Taj dan
yang sepertinya tidak
membahayakan, dan kepercayaan
kepada Ali bin Abi Thalib suatu
kekufuran?

Katakan pula: Bani Ubaid Al I ^^r"* IQaddah yang menguasai Maghrib | |

dan Mesir pada zaman Bani Abbas,
F mereka semua bersaksi bahwa

tiadak ada Tuhan yang berhak
disembah kecuali Allah dan bahwa
Muhammad adalah Rasul Allah.
Mereka mengaku beragama lslam,
menunaikan shalat Jum'at dan
shalat berjamaah.

F Akan tetapi tatkala mereka
menampakan pertentangan
terhadap syari'at, dalam beberapa
hal yang tidak sebesar apa yang
sedang kita bicarakan ini,
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) para ulama sepakat mengkafirkan
dan memerangi mereka serta
menyatakan bahwa negeri mereka
adalah negeri Harb (yang boleh
diperangi).

) Sehingga umat lslam pun
menyerang mereka sampai dapat
membebaskan negeri orang-orang
Islam dari cengkeraman tangan
mereka.

o Juga katakan: Jika orang-orang | _ |

terdahulu tidak kafir kecuali karena I Jawao b 
I

mereka sekaligus melakukan syirik
dan pengingkaran terhadap Rasul
shallallahu 'alaihi wasallam, Al-
Qur'an, hari kebangkitan dan
masalah lainnya, lantas apa arti
bab yang disebut oleh para ulama
dengan "Bab: Hukum Orang
Yang Murtad" yaitu orang lslam
yang kafir setelah keislamannya,
yang di dalamnya disebutkan
berbagai perbuatan, yang
melakukan salah satu perbuatan
tersebut menjadi kafir, harta dan
darahnya menjadi halal.
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Sampai disebutkan juga oleh
mereka beberapa perbuatan remeh
bagi orang yang melakukannya
seperti mengucapkan suatu kalimat
kufur dengan lisannya tanpa hatinya,
atau menyebutkannya meski hanya
bersendau gurau dan main-main
saja.

Sesungguhnya
mereka mengucapkan perkataan
kekafiran dan telah menjadi kafir
sesudah tslam,4s.

Tidakkah engkau mendengar
bahwa Allah mengkafirkan mereka
hanya karena ucapan mereka,

o Katakan pula: | ^"* r I
> Orang yang dimaksud oleh Allah I I

dalam ayat-Nya:

g:,'^:y SE !;rjiJ6 (;,\,t;,t: F

{ '44:"L'r;.'VL'1r

Artinya: "Mereka (orang-orang
munafik) itu bersumpah atas (nama)
Allah, bahwa mereka tidak
mengatakan
(menyakitimu).

ses u atu Yang

ot 
QS. At Taub ah: 74
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padahal mereka hidup di zaman
Rasuf ullah shallallahu 'alaihi
wasallam, berjuang bersama beliau,
membaya r zakat, melaksanakan haji,
dan mentauhidkan Allah?
F Demikian juga dengan orang-

orang yang disebutkan Allah
dalam firman-Nya:

,/- , .'7"' 't '(,--:s1ti ;5 .4-{;4i^;i N$}
{ @ K&-11:, i6'i' li it:' i @

Artinya: "Katakanlah: 'Apakah
dengan Allah, ayat-ayat-Nya dan
Rasul-Nya Kamu selalu berolok-
olokT' tidak usah kamu minta maaf
karena kamu kafir sesudah
beriman'46.

Allah telah menerangkan dan
menjelaskan dengan sejelas-
jefasnya, bahwasannya mereka itu
kafir sesudah berim?n, padahal
mereka ikut bersama Rasulullah
shallallahu 'alaihi wasallam dalam
perang Tabuk, mereka telah
mengucapkan suatu kalimat kufur

ou 
QS. At Taub ah: 65-66
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yang mereka ucapkan atas dasar
senda gurau belaka.
o Maka perhatikanlah syubhat ini

dengan seksama; yaitu ucapan
mereka: Apakah kalian
mengkafirkan kaum muslimin yang
bersaksi bahwa tiada tuhan yang
berhak disembah selain Allah,
mendirikan shafat dan
'mengerjakan puasa.

Kemudian perhatikanlah
jawaban yang telah dijefaskan,
karena hal itu termasuk yang
paling besar manfaatnya dafam
pembahasan buku ini.

Termasuk dalil yang
menunjukan hal tersebut yaitu
kisah yang disebutkan Aflah tentang
bani lsrail, bahwa dengan keisfaman,
keilmuan, dan kesalehan mereka,
mereka mengatakan kepada Nabi
Musa 'alaihissalam:

{, {a.t;? Kqiy-6JafF
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Artinya: "Buatlah untuk kami tuhan
(berhala) sebagaimana mereka
mempu nyai beberaPa tuha n"o' .

Dan ucapan sebagian
shahabat, "Buatkan bagi kami
Dzaatu Anwaath". Maka Rasulullah
shallallahu 'alaihi wasallam Pun
bersumpah bahwa ucapan semacam
ini seperti ucapan Bani lsrail
terhadap Nabi Musa 'alaihissalam

Jawaban atas syubhat ini:
P bahwa Bani lsrail saat itu belum

melakukannya. Demikian juga F**l
ot 

QS. Al A'raf: 138
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dengan orang-orang yang
meminta kepada Nabi, mereka
tidak melakukannya. Yang jelas,
seandainya Bani lsrail melakukan
hal tersebut, tentu mereka menjadi
kafir.

> Juga dengan orang-orang yang
telah dilarang oleh Nabi
sha lla lla hu 'a laihi wasalla m,
seandainya mereka tidak mentaati
Nabi dan menjadikan Dzaatu
Anwaath setelah mereka difarang,
tentulah mereka menjadi kafir.
Inilah yang dimaksud.

o Namur, kisah ini juga menunjukan:
F bahwa seorang muslim, bahkan

seorang yang af im, kadang
terjerumus dalam suatu jenis
kesyirikan, sedang dia tidak
mengetahuinya.

> Jadi kisah ini memberikan
pelajaran dan sikap waspada,

F juga memberikan pengertian,
bahwa ucapan orang bodoh: "Saya
sudah memahami tauhid"
merupakan kebodohan yang besar
dan tipuan setan.

Pefajaran dari
hadits
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F Pelajaran lain yang bisa diambil
dari kisah di atas, Yaitu seorang
muslim yang berijtihad jika
mengucapkan kata-kata kufur,
tanpa disad,arinya, lantas ia

diperingatkan dan segera
bertaubat dari perbuatannya itu,
maka ia tidak menjadi kafir,
sebagaimana yang dilakukan bani
israil dan orang-orang Yang
meminta kepada Rasulullah
shallallahu'alaihi wasallam.

> Juga pelajaran yang bisa diambil,
walaupun mereka tidak kafir,
namun haruslah diPeringatkan
dengan kata-kata Yang keras
sebagaimana yang telah dilakukan
ofeh Nabi shallallahu 'alaihi
wasallam.



. Jawaban terhadap orang-orang
musyrik yang bodoh itu:

F Telah diketahui bahwa Rasulullah
shallallahu 'alaihi wasallam

ot Hadits riwayat Bukhari (no. 6S72)
on Hadits riwayat Bukhari (no. 25) dan Muslim
(no. 133)
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ilaaha illallaah'.
) para shahabat

'alaihi wasallam
Bani Hanifah
bersaksi 'La
Muhammad

memerangi orang-orang Yahudi
dan menawan mereka, Padahal
mereka juga mengucaPkan 'Laa

Nabi shallallahu
juga memerangi

padahal mereka
ilaha illallaah-

mengerjakan shalat
beragama lslam.

Rasulullah',
dan mengaku

F Demikian Pula dengan orang-
orang yang dibakar Ali bin Abi
Thalib.

Mereka Yang bodoh ini

mengakui bahwa :

,/ orang yang mengingkari hari

kebangkitan adalah kafir dan
dibunuh, walaupun telah
mengucaPkan 'Laa ilaaha
illallaoh' ,

'/ dan orang yang mengingkari
salah satu dari hukum lslam juga

kafir dan dibunuh, meski telah
mengucaPkan kalimat tersebut.

Lalu bagaimana kalimat ini

tidak berguna bagi orang Yang

78



mengingkari salah satu cabang dari
ajaran lslam, tetapi berguna bagi
orang yang mengingkari tauhid yang
merupakan dasar dan sendi agama
para rasul?

Sungguh para musuh Allah ini
tidak mengerti makna hadits-hadits
tadi.
o Adapun hadits Usamah,

Sesungguhnya ia membunuh
orang yang mengaku lslam karena
menurut perki raannya orang tersebut
mengaku lslam hanyalah takut atas
jiwa dan hartanya.

Padahal jika seseorang
menampakan keislam?h, maka wajib
dilindungi kecuali jika nyata-nyata ia
melakukan
bertentangan

tindakan yang
dengan

pengakuannya.
Dan Allah telah menurunkan

ayat tentang hal tersebut:
'\FSN 

+# e"!;trrt1-ff*r;O_iJicrtr, F

{
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Artinya i "Hai orang-orang Yang
berimofr, apabila kamu Pergi
(berperang) di jalan Allah, maka
telitilah"So. MaksudnYa, carilah
kepastiannya.

Ayat ini menuniukan
F bahwa wajib hukumnya menahan

diri dan bersikap hati-hati.
> Jika ternyata setelah itu ia

melakukan apa yang bertentangan
dengan ajaran lslam, maka ia
boleh dibunuh

berdasarkan firman-Nya, W
"Maka telitilah". Jika tidak boleh
dibunuh bila telah mengucaPkan
syahadat, maka tidak ada artinya
perintah untuk teliti dalam hal ini.

o Demikian juga hadits lain yang
semisalnya, mempunyai pengertian
seperti yang telah kami sebutkan,
bahwa orang yang menampakan
keislaman dan tauhid, wajib
dilindungi kecuali jika nyata-nyata

to 
QS. An Nisa-': 94
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perbuatannya
dengan hal itu.

bertentangan

Dasarnya, Rasulullah
shallallahu 'alaihi wasallam
bersabda, n a

irur vIIII1'Jr3.3i *{ 2lfiZi
Artinya: "Apakah kamu membunuh-
nya setelah ia ftJengucapkan 'Laa
itaaha itlattaahtT'lSl

Dan befiau juga bersabda:
XIi+tIX ;i tt' r&' ) rh nfut"tjrgi'Si e;1li

t{

Attl
Artinya: " Aku d iperinta h ka n
memerangi manusia hingga merekg

illa llaa h*
'Laa ilaaha

Juga sabdanya tentang
Khawarf: " Di manapun kalian
bertemu mereka, maka bunuhlah
mereka. Seandainya aku menjumpai
mereka, niscaya aku aka n
membunuh mereka sebagaimana

tt Hadits riwayat Bukhari (no .6872)
52 Hadits riwayat Bukhari ino. 2l)dan Muslim
(no. 133)
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pembunuhan atas kaum 'Ad'53.
Padahal mereka itu adalah orang-
orang yang banyak beribadah dan
berdzikir dengan 'Laa ilaaha
illallaah' bahkan para shahabat
memandang rendah shalatnYa di
hadapan mereka, padahal mereka
itu belajar ilmu dari para shahabat.
> Jadi, ucapan 'Laa ilaaha illallaoh' ,

ibadah yang banYak dan
pengakuan keislaman, sama sekali
tidak berguna bagi mereka tatkala
tampak dari mereka perbuatan
yang bertentangan dengan syariat.

) Demikian pula apa yang kami
sebutkan bahwa Rasulullah
shallallahu 'alaihi wasallam
memerangi orang-orang Yahudi,

) dan para shahabat memerangi
Bani Hanifah.

o Rasulullah shallallahu 'alaihi
wasallam pun pernah berniat
menyerang Bani Al Musthaliq
ketika diberi tahu mereka menolak

t3 Ha'dits riwayat Bukhari (no. 6995) dan Muslim
(no. 2499)
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membayar zakat, sehingga Allah
menurunkan firman-Nya :

q U* i):t (, ty, \;y,fr it#_t;'t;;t
Artinya'. "HAi orang-orang yang
berimofr, jika datang kepadamu
orang fasik yang membawa suatu
berita, maka periksalah dengan
teliti agar kamu tidak menimpakan
suatu musibah kepada suatu kaum
tanpa mengatahui keadaannya yang

tr::{;:J',Y:,!f,#' 
menves a t ata s

Dan ternyata orang yang
membawa kabar itu memang
berdusta atas mereka.

Itu semua menunjukan bahwa
maksud Nabi s halla lla hu 'a la ih i
wasallam dalam hadits-hadits yang
mereka jadikan dalih adalah apa
anq kami sebutkan tadi.

'L65x ayYlirititfiEb

to 
QS. Al Hujurat: 6
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Untuk menjawab syubhatUntuk menjawab syubhat |la-"Iini, kita katakan: Maha Suci Allah
yang mengunci mati hati musuh-
musuh-Nya.
F Meminta pertolongan kepada

makhluk dalam rangka yang
mampu dilakukannya, kita tidak
mengingkari kebolehannya, seperti
yang difirmankan Allah Ta'ala
dalam kisah Nabi Musa:
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{, ";Y e."it( $-*.U, nuii',!{iJ,6}

Artinya: "Maka orang yang dari
golongannya meminta pertolongan
kepada nya u ntu k mengata hka n
orang yang dari musuhnyq"ss.

Seperti haf nya seseorang
yang meminta pertolongan kepada
temannya ketika dalam peperangan
dan perkara-perkara lain ying
mampu difakukan oleh makhluk.
> Namun kita mengingkari

istig hatshah ibadah (meminta
pertolongan secara ibadah) seperti
yang mereka lakukan di atds
kuburan para wali, atau ketika para
wali tidak hadir di hadapan
mereka, atas perkara-pe rkara
yang tidak mampu dilakukan
kecuali oleh Allah semata.

o Jika hal tersebut tefah jelas, maka
perlu diketahui bahwa meminta
pertolongan pada para nabi pada
hari kiamat, mak$udnya agar

tt 
QS. AL eashash: l5
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mereka memohon kePada Allah
semoga berkenan menghisab
manusia sehingga ahli Surga
terbebas dari malaPetaka Yang
dahsyat di tempat dikumPulkannya
para makhluk pada hari itu.

o Hal ini boleh hukumnya, baik di
dunia maupun di akhirat :

F Anda boleh mendatangi seorang
shaleh,

F yang masih hidup,
> hadir duduk bersama Anda dan

mendengar ucapan Anda, lalu
meminta kepadanya,"Doakan
kepada Allah untukku!."

Sebagaimana para shahabat
meminta kepada Rasulullah
shallallahu 'alaihi wasallam di masa
hidup beliau.

Sedangkan setelah beliau
wafat, sama sekali mereka tidak
pernah meminta kepada nabi di sisi
kuburan beliau.

Bahkan para salaf
mengingkari orang yang berdoa
langsung kepada Allah jika dilakukan
di sisi kuburan beliau. Lalu,
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bagaimana dengan permintaan yang
dituiukan ke ada beliau sendiri?

o Jawabannya: Hal ini sejenis
dengan syubhat pertama. Jibril
menjawab kepada Nabi lbrahim
bantuan yang mampu ia lakukan,
karena ia mempunyai sifat seperti
yang disebutkan Allah dalam
firman-Nya:

{ ifiii*iA;'y
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Artinya: "Yang sangat kuat"56.

Jika Allah mengizinkan kePadanya
untuk mengambil api Yang
membakar lbrahim atau mengambil
tanah dan
sekitarnya

gunung-gunung
kemudian

melemparkannya ke arah timur atau
barat, niscaya Jibril melakukannya.
Dan seandainya Allah
memerintahkannya untuk
menempatkan lbrahim di tempat
yang jauh dari musuh-musuhnYa,
niscaya Jibril akan
melaksanakannya. Andaikata Pula
Allah memerintahkan untuk
mengangkat lbrahim ke langit,
niscaya ia laksanakan. Ini seperti
halnya seorang kaya Yang
mempunyai banyak harta, ffi€lihat
seseorang yang membutuhkan,
lalu ia menawarkan Piniaman
kepadanya atau memberinya
sesuatu bantuan untuk memutuPi
kebutuhannya, lantas orang Yang
membutuhkan tersebut menolak

tu 
es. An Najm: 5
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bantuan itu, k?rena ia lebih
memilih bersabar hingga Allah
memberinya rizki yang ia tidak
merasa berhutang jasa kepada
orang lain. Betapa jauhnya
perbedaan antara istighotsah
seperti ini dengan istighotsah
ibadah dan syirik jika mereka
benar-benar orang yang
mengerti .3//
. Mari kita tutup pembahasan ini

dengan permasalahan yang besar
dan penting sekali, yang dapat
dipahami dari yang telah [ita
bahas terdahulu. Seng aia kita
bahas tersendiri karena
permasalahan ini amat penting
dan banyaknya kesalahan
mengenainya.
Maka kami katakan : Tidak ada

pertentangan bahwa tauhid harus
dilakukan dengan :

F hati,
F lisan,
F dan perbuatan.
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Jika salah satu dari ketiga hal ini
tak terpenuhi, maka seseorang
belum bisa dikatakan muslim.
o Jika mengetahui tauhid tetapi tidak

mengamalkannya,
{ maka ia adalah seorang kafir

pembangkang, s€perti Fir'aun,
lblis dan semisalnya.

/ Banyak orang yang salah dalam
hal ini. Mereka mengatakan: "lni
adalah kebenaran. Kami
memahaminya dan bersaksi
bahwa itulah yang benar. Namun
kami tidak mampu
melaksanakannya. Tidak boleh
bagi masyarakat negeri kami
kecuali yang sesuai dengan
mereka, dan alasan-alasan
lainnya".

Orang yang perlu dikasihani
ini tidak mengerti bahwa mayoritas
para pemimpin kekafiran pun
mengetahui kebenaran, tetapi
mereka meninggalkannya hanya
karena adanya sesuatu dari alasan-
alasan tersebut.
F Sebagaimana firman Allah Ta'ala:
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{ d+\#;f ,?i\i,r;iily
Artinya: "Mereka meniual aYat-aYat
Allah dengan harga 'yang murah"".

Dan berbagai ayat lainnya
yang senada
F Dan firman-Nya:

{ ptfi i";6,:^ii';y
Artinya: "Mereka mengetahui
Muhammad itu sebagaimana
mereka menqenal anak'anak
mereka sendiri'ffi.
o Apabila seseorang mengerjakan

tauhid hanya dengan amal lahir
saja tanpa memahaminYa, atau
tidak mempercayai dengan
hatinya, maka dia adalah seorang
munafik yang lebih buruk dariPada
orang kafir.

{ ,6lb J5f$ l'r1\ gi,i,i{Afu }
Artinya: "Ses ungguhnya orang-orang
munafik itu (ditempatkan) Pada

tt 
QS. At Taubah: 9

tt 
QS. Al Baqarah: 146
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tingkat yang paling bawah dari
Neraka"tt.
o Permasalahan ini merupakan

masalah besar dan panjang, akan
nyata bagi Anda jika Anda
perhatikan ucapan orang-orang.
Anda melihat seseorang
mengetahui kebenaran tetapi ia
tidak mengamalkannya :

F karena takut berkurang kekayaan
duniawi,

F atau pangkat kedudukannya,
) atau karena ingin menyenangkan

orang lain.
Anda juga melihat ada yang

mengamalkannya sebatas fahirnya
saja, sementara hatinya tidak; jika
Anda tanyakan kepadanya tentang
apa yang diyakini dalam hatinya, ia
tidak mengetahuinya.
o Namuo, hendaknya Anda

memahami dua ayat Al-Qur'an
berikut ini:
Pertama, firman Allah yang

disebutkan di muka.

tt 
QS. An Nisa-': l4s
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, E,-

{ K*.LIJ; i6'i&is,t }
Artinya: "Tidak usah kamu minta
maaf, karena kamu kafir sesudah
berima n"6o .

Jika sudah jelas bagi Anda
bahwa sebagian shahabat yang ikut
berperang mefawan Romawi
bersama Rasulullah shallattahu
'alaihi wasallam menjadi kafir
fantaran kafimat kufur yang mereka
ucapkan hanya dengan senda gurau
dan main-main,

maka nyatafah bagi Anda :

bahwa orang yang mengucapkan
kekufuran atau melakukannya
karena :

) takut berkurang kekayaan duniawi
F atau pangkat kedudukannya,
D atau karena ingin menyenangkan

orang lain, adalah lebih berat
daripada orang yang
mengucapkan sesuatu hanya
sekedar bermain-main.

uo 
QS. At Taubatr: 66
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Kedua, firman Allah Ta'ala:

;H#JL4j;-Ly.Afijbu F

{ qliV.q#t',.5;i
Artinya: "Barang siapa yang kafir
kepada Allah sesudah dia beriman
(dia mendapat kemurkaan Allah),
kecuali orang yang dipaksa (kafir)
padahat hatinya tetap tenang dalam
keadaan beriman (dia tidak
berdosa)'61 .

o Allah tidak memaafkan seseorang
dari mereka kecuali siapa yang
dipaksa kafir sedang hatinya tetap
tenang dalam keimanan.

o Adapun selainnya, maka ia telah
kafir sesudah beriman; baik
melakukannya karena

F takut,
D atau karena ingin menyenangkan

seseorang,
F atau karena kecintaannya

terhadap negrinya,
D keluarga,

ut 
es. An Natrl: 106
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D suku,
F harta kekayaannya,
) atau melakukannya hanYa sekedar

bermain-main,
o atau karena tujuan-tujuan lain;

terkecuali orang yang diPaksa.
Ayat tersebut menunjukan hal ini
dari dua sisi:
Pertama, firman Allah: )./

{;H;:vl}
Artinya "Kecuali orang Yang dipaksa
kafib'62.

Dalam ayat ini, Allah tidak
mengecualikan selain orang Yang
dipaksa. Dan telah dimaklumi bahwa
seseorang tidak dapat diPaksa
kecuali dalam perbuatan dan
ucapan. Adapun keyakinan hati tidak
seorang pun yang daPat
memaksanya.

Kedua, firman Allah:

ut 
es. An Nahl: lo6
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& 61( 1,;3\ \ffi ){4,5+i}
{sSi

Artinya: "Yang sedemikian itu
disebabkan karena sesungguhnya
mereka mencintai kehidupan di
dunia lebih dari akhirat"63.

Dengan jelas disebutkan di
sini bahwa kekufuran dan adzab ini
bukan disebabkan :

F keyakinan,
D kebodohan (ketidaktahuan),
F kebencian terhadap agama,
F atau kecintaan terhadap

kekufuran.
o Akan tetapi disebabkan karena

mempunyai suatu kepentingan
duniawi, maka dia lebih
mengutamakannya daripada
agama.

Hanya Atfah Subhanahu wa
Ta'ala yang lebih mengetahui.
Segala puji rhilik Allah Tuhan
semesta alam. Semoga shalawat

u' 
Qs. An Nahl;lo7
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dan salam senantiasa dilimpahkan
Allah kepada Nabi Muhammad,
keluarga dan para shahabatnya.
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